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KAJIAN KETIMPANGAN FISKAL (FISCAL IMBALANCE) DAN KEBIJAKAN DESENTRALISASI FISKAL PADA
DAERAH OTONOMSuyanto Fakultas Ekonomi Universitas Dr. Soetomo Yanto dwa@yahoo. comAbstrak:Tulisan ini
mengkaji secara deskriptif ketimpangan fiskal (fiscal imbalance), baik sebelum maupun setelah otonomi daerah ditera; ;
Ketim fiskal (fiscal imbalance) pada tulisan ini, meliputi ketimy fiskal vertikal (vertical fiscal imbalance

/ kota mapun provinsi. Konsep perhitungan besamya koefisien ketimpangan fiskal dilakukan menggunakan berbagai
formula dari ahli, dimana koefisien ketim; fiskal vertikal (vertical fiscal imbalance) nilainya antara 0 sampai dengan
| Sebalihiya semakin besar koefisien
ketimj fiskal menunjukkan semakin mandiri daerah-daerah tersebut dalam membiayai pengeluarannya.

. 1. Latar Belakang Kebijakan desentralisasi merupakan suatu refleksi
dalam proses reformasi politik, sosial budaya, dan ekonomi, i bahan politik dan sosial budaya temtama di

-ne; berkem telah diwaraai kecen:

dengan masyarakat. Oleh karena itu, desentralisasi mempakan
sebuah alat untuk mencapai salah satu tujuan bemegara dalam memberikan pelayanan publik yang lebih baik dan menciptakan
proses pengambilan keputusan publik yang lebih demokratis. Kebijakan desentralisasi fiskal dapat di sebagai transfer
keuangan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah.
Hamid (2003) menyatakan bahwa desentralisasi fiskal di Indonesia diwujudkan dalam bentuk d
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